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SIMPULAN DAN SARAN
A. [bookmark: _Toc5290268][bookmark: _Toc16070220]Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa :
1. Diketahui distribusi frekuensi ibu dengan usia beresiko sebesar  110 (58,8%).
2. Diketahui distribusi frekuensi ibu dengan hiperemesis gravidarum  sebesar  108 (57,8%).
3. Diketahui nilai p value = 0,011 yang berarti ada hubungan yang bermakna antara usia ibu dengan kejadian hiperemesis gravidarum 
B. [bookmark: _Toc5290269][bookmark: _Toc16070221]Saran
1. Bagi Puskesmas Tulang Bawang Baru Bunga Mayang Lampung Utara
      Dengan tingginya angka kejadian hiperemesis gravidarum di wilayah kerja  Puskesmas Tulang Bawang Baru Bunga Mayang Lampung Utara diharapkan puskesmas untuk lebih prefentif dalam pencegahan terjadinya hiperemesis gravidarum dan menggiatkan tenaga medis khususnya bidan desa untuk lebih giat memberikan edukasi kepada ibu hamil usia <20 tahun agar  menunda kehamilan dan untuk ibu berusia >35 tahun agar ber KB serta menyarankan ibu hamil untuk  melakukan pemeriksaan rutin sejak masa kehamilan dini melalui antenatal care untuk mengecilkan resiko kejadian hiperemesis gravidarum.
2. Bagi Universitas Aisyah Pringsewu
      Diharapkan dapat menambah kepustakaan ilmu pengetahuan khususny kebidanan yang berkaitan dengan Hubungan usia ibu dengan kejadian hiperemesis, agar dapat memperoleh lebih banyak refrensi tentang kehamilan beresiko.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
      Hasil penelitian ini diharapkan dapat dikembangkan lebih lanjut dengan menambah atau memperluas variabel lainnya seperti menambahkan latar belakang pendidikan atau status pekerjaan ibu selama kehamilan karna mungkin juga berpengaruh terhadap kejadian hiperemesis gravidarum serta diharapkan agar dapat  mengembangkan metode penelitian untuk mengetahui hubungan kejadian hiperemesis gravidarum

